SISTEM AKUNTANSI PIUTANG PADA PT TELEKOMUNIKASI
INDONESIA WITEL LAMPUNG

(Laporan Akhir)

Oleh
MIRANTI INTAN CLARISA
2001061013

PROGRAM STUDI DIIT AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

SISTEM AKUNTANSI PIUTANG PADA PT TELEKOMUNIKASI
INDONESIA WITEL LAMPUNG

Oleh

Miranti Intan Clarisa

Tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini adalah untuk memahami bagaimana
Sistem Akuntansi Piutang Pada PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung.
Metode penulisan yang digunakan dalam menyusun Laporan Akhir
menggunakan metode penulisan kualitatif, sedangkan sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui data
dari wawancara dan studi pustaka. Dalam pembahasan menunjukkan PT
Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung sudah memiliki Sistem Akuntansi
Piutang dengan baik. Hal ini dapat dilihat adanya dari fungsi dan tanggung

jawab masing-masing bagian di PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung.

Kata kunci: Sistem, Piutang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada era globalisasi saat ini, telekomunikasi memegang peranan penting dalam

kehidupan manusia. Salah satu pengaruh dari era globalisasi yaitu komputer dan
jaringan internet yang telah mendominasi dan berlaku pada berbagai aktivitas
kehidupan. Dengan telekomunikasi dan jaringan internet, manusia dapat bertukar
informasi melalui jarak jauh yang lebih efisien. Karena pesatnya perkembangan
teknologi dan pentingnya akses informasi, banyak orang yang tertarik
menggunakan internet. Saat ini, sebagian masyarakat beranggapan bahwa

komunikasi wajib dan harus dilakukan.

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang berada di bidang jasa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Aktivitas usaha Telkom tumbuh dan
bergerak mengikuti informasi digitalisasi, dan perkembangan teknologi, tetapi
masih dalam koridor industri telekomunikasi dan informasi. Mulai saat ini, Telkom
akan membentuk bisnisnya menjadi tiga Digital Business Domain yaitu Digital
Connectivity, Digital Platform, dan Digital Services. Salah satu produk yang
ditawarkan oleh PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung adalah IndiHome
yaitu layanan digital yang menyediakan Internet Rumah, Telepon Rumah, dan Tv

Interaktif dengan beragam pilihan paket.
Tabel 1.1 Pengguna Internet di Indonesia

Pengguna Internet di Indonesia

300

200
- I I I I
0
2019 2020 2021 2022

M Pengguna Internet Pengguna Indihome

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022



Berdasarkan Tabel 1.1 yang dikeluarkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di Indonesia semakin mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Persentase pengguna internet di Indonesia pada
tahun 2022 mencapai 77% dari total populasi 272 juta jiwa penduduk Indonesia
yang telah menggunakan internet. APJII menunjukkan bahwa penyedia layanan
internet terbanyak yang digunakan di Indonesia adalah IndiHome. Pada tahun 2022,
pengguna IndiHome di Indonesia mencapai 9,2 juta jiwa dan memegang pasar
internet di Indonesia sebesar 80,34% dan pengguna IndiHome di Lampung

mencapai 110 ribu jiwa.

Tingginya kebutuhan masyarakat atas internet membuat peran IndiHome di
Indonesia semakin banyak digunakan. Melalui IndiHome pendapatan Telkom akan
melonjak tinggi karena banyaknya layanan internet saat ini. Dalam hal memperoleh
pendapatan diperlukannya kas dan piutang yang didapatkan dari penjualan tunai
dan kredit. Penjualan IndiHome menggunakan sistem pembayaran pascabayar yaitu
pembayaran yang dilakukan setelah pemakaian layanan IndiHome dan memiliki
jangka waktu yang telah ditentukan. Dengan tingginya layanan internet saat ini,
peningkatan penjualan IndiHome akan menambah nilai piutang yang terjadi pada
PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung. Selain dapat meningkatkan
penjualan, piutang juga memiliki potensi kerugian seperti pembayaran yang
terlambat maupun macet. Jika terjadi pembayaran terlambat sampai akhir masa
pembayaran, pihak pelanggan akan dikenakan denda 5% dari total tagihan layanan
IndiHome. Pencatatan piutang merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan
oleh perusahaan-perusahaan yang mengadakan penjualan secara kredit. Hal
tersebut dikarenakan piutang merupakan salah satu unsur aktiva lancar yang
nilainya relatif besar dan mempunyai resiko yang tinggi sehingga apabila tidak
dicatat dengan baik maka perusahaan akan mengalami kerugian atas penjualan

secara kredit kepada pelanggan.



Tabel 2.1 Kolektabilitas Piutang Telkom

(Dalam miliar rupiah)

Analisis Umur Piutang 2021 2022

Belum jatuh tempo 5.625 6.964
0-3 bulan 2.447 1.674
3-6 bulan 924 664
> 6 bulan 7.316 6.900
Total piutang sebelum pencadangan 16.312 16.202
Penghapusbukuan piutang (1.032) (801)
Provisi (7.802) (7.568)
penurunan nilai piutang

Jumlah bersih piutang setelah 7.478 7.833
pencadangan

Sumber : Laporan Tahunan PT Telekomunikasi Indonesia, 2022

Dilihat dari kolektabilitas piutang diatas, Telkom memiliki tingkat penagihan
piutang yang cukup baik dengan nilai piutang yang jatuh tempo per 31 Desember
2022 yang tidak diturunkan nilainya atau yang dapat tertagih. Sepanjang tahun
2022, Telkom membentuk cadangan penurunan piutang usaha berdasarkan besaran
penurunan nilai dari riwayat kredit masing-masing pelanggan. Beberapa metode
yang digunakan Telkom untuk menagih piutangnya yaitu dengan cara kunjungan
dan penagihan langsung ke pelanggan, kerja sama dengan layanan terkait tenaga
pencairan piutang, dan aktif menghubungi pelanggan via telepon, surat, maupun

email.

Besarnya piutang tak tertagin membuat Telkom mempertimbangkan aset
keuangan untuk mencegah gagal bayar ketika telah menunggak lebih dari 90 hari.
Namun, dalam kasus-kasus tertentu, Telkom menganggap aset keuangan dalam
keadaan gagal bayar ketika informasi internal atau eksternal menunjukkan bahwa
Telkom tidak mungkin menerima arus kas kontraktual secara penuh tanpa
melakukan perluasan persyaratan kredit. Penghapusan piutang usaha dilakukan
ketika kecil kemungkinan untuk memulihkan arus kas setelah semua upaya

penagihan telah dilakukan dan telah sepenuhnya dilakukan penyisihan. Pada tahun



2022, Telkom mengalami peningkatan aset lancar karena penurunan piutang usaha.
Hal ini terjadi dikarenakan penghapusan piutang kepada pelanggan yang
menunggak atau bermasalah. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis
tertarik menyusun Tugas Akhir dengan judul “Sistem Akuntansi Piutang pada

PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka permasalahan

yang dapat disimpulkan adalah “Bagaimana sistem akuntansi piutang pada PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung?”’

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir
Tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui prosedur sistem

akuntansi piutang di PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir
Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini, yaitu :

a. Bagi Penulis
Laporan Tugas Akhir ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
dari teori yang telah didapatkan dalam mata kuliah yang dipelajari dan
praktik kerja di lapangan.

b. Bagi Perusahaan
Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan
sistem akuntansi piutang yang dilakukan pada PT Telekomunikasi

Indonesia Witel Lampung.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem

Menurut Mulyadi (2018) Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling
berhubungan erat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem
juga terdiri dari elemen-elemen yang merupakan bagian internal dari berbagai
subsistem yang terkait. Sedangkan menurut Prehanto (2020) Sistem merupakan
bagian-bagian komponen dikumpulkan yang memiliki hubungan satu sama lain
baik fisik maupun non fisik yang bersama-sama dalam bekerja demi tujuan yang
dituju secara harmonis. Sistem memiliki pendekatan yang ditekankan dalam
sebuah prosedur jaringan kerja secara saling hubung, mengelompok serta bekerja

bersama untuk mendapatkan pencapaian sasaran yang diinginkan.

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah ketergantungan
antara elemen-elemen yang berada dalam hubungan yang berkesinambungan untuk

mencapai tujuan memulai, kemudian memproses dan menghasilkan input.

2.2 Pengertian Prosedur
Prosedur adalah proses, tahapan atau langkah-langkah dalam rangkaian
kegiatan yang saling yang saling terkait satu sama lain, prosedur biasanya

melibatkan beberapa orang didalam suatu perusahaan.

Menurut Mulyadi (2018) Prosedur adalah suatu urutan kegiatan Klerikal,
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat
untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi

berulang-ulang.

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa prosedur adalah serangkaian
aktivitas tertentu yang harus dilakukan dengan cara yang sama agar selalu

mendapatkan hasil yang sama dari keadaan yang sama.



2.3 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2018) Sistem akuntansi adalah suatu organisasi, formulir,
dokumen, dan laporan yang dikoordinasikan untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan manajemen untuk melakukan bisnis. Suatu sistem

akuntansi memiliki unsur-unsur dasar. Unsur-unsur dasar sistem akuntansi adalah :

1. Formulir

Formulir dipakai untuk mencatat transaksi. Formulir sering disebut dokumen
karena mereka mencatat kegiatan organisasi di kertas. Formulir disebut juga media
karena merupakan sarana dimana peristiwa-peristiwva dalam suatu organisasi
diabadikan sebagai arsip. Contoh formulir antara lain nama pembeli, alamat
pembeli, harga barang, jenis dan jumlah barang yang dijual untuk dicatat pada
faktur penjualan, kuintansi, dan pada faktur penjualan. Informasi faktur penjualan
dicatat dalam jurnal penjualan dan buku besar piutang toko.

2. Jurnal

Jurnal merupakan entri akuntansi pertama yang dipakai untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas keterangan keuangan dan lainnya. Sumber data
buat entri jurnal merupakan formulir. Dalam jurnal ini, keterangan keuangan
diklasifikasikan buat pertama kalinya dari pembagian terstruktur mengenai sinkron
menggunakan keterangan yang tersaji pada laporan keuangan. Jurnal mempunyai
fungsi kompendium data, yang hasilnya diringkas (transaksi pada jumlah tertentu)
lalu diposting ke akun yang sinkron pada buku besar. Contohnya merupakan jurnal
penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal umum.
3. Buku Pembantu

Buku pembantu terdiri berdasarkan akun-akun pembantu menggunakan informasi
mengenai akun-akun akuntansi utama tertentu. Buku besar dan buku pembantu
adalah catatan akuntansi akhir, yang berarti tidak ada informasi akuntansi lain
kecuali untuk meringkas informasi akuntansi dan mengklasifikasikannya ke dalam
buku besar. Buku besar dan buku besar pembantu disebut akun akhir karena proses
akuntansi selanjutnya setelah akuntansi adalah penyampaian laporan keuangan
bukan entri ke dalam akun.
4. Buku Besar



Buku besar umumnya terdiri pada akun-akun yang digunakan sebagai ringkasan
data keuangan yang sebelumnya dicatat di dalam jurnal. Buku besar ditampilkan
sesuai dengan elemen data yang muncul pada laporan keuangan.

5. Laporan

Laporan adalah kegiatan akuntansi berupa laporan keuangan meliputi laporan laba
rugi, laporan beban pemasaran, laporan biaya produksi, laporan perubahan saldo
laba, laporan harga pokok produksi, daftar hutang, dan daftar umur piutang.

Laporan terdiri dari informasi yang terdapat pada hasil dari suatu sistem akuntansi.

Dari uraian laporan di atas, penulis menyimpulkan jika sistem akuntansi adalah
pekerjaan yang bertanggung jawab yang dapat meringkas semua transaksi
perusahaan untuk mendapatkan informasi yang digunakan untuk manajemen

perusahaan.

2.4 Piutang
2.4.1 Pengertian Piutang
Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 9 Tahun
2014, Piutang usaha meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atau
penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang usaha
dan lain-lain yang diharapkan tertagih dalam satu atau siklus usaha normal

diklasifikasikan sebagai aktiva lancar.

Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 43 Tahun
2014, Piutang adalah jenis pembiayaan dalam bentuk pembelian dan atau
pengalihan piutang atau tagihan jangka pendek suatu perusahaan yang berasal dari

transaksi usaha.

2.4.2 Jenis-jenis Piutang

Menurut Warren (2017) jenis-jenis piutang terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Piutang Usaha



Transaksi paling umum yang menghasilkan piutang adalah penjualan barang
atau jasa secara kredit. Piutang dicatat sebagai debit pada akun piutang
usaha. Piutang usaha semacam ini biasanya diharapkan dapat ditagih dalam
waktu dekat, misalnya 30 atau 60 hari. Piutang ini digolongkan sebagai aset
lancar di laporan posisi keuangan.

b. Wesel Tagih
Wesel tagih merupakan pernyataan jumlah utang pelanggan dalam bentuk
tertulis yang formal. Wesel tagih biasanya digolongkan sebagai aset lancar
di laporan posisi keuangan dan diharapkan dapat ditagih dalam waktu
setahun. Wesel tagih sering kali digunakan untuk periode kredit lebih dari 60
hari. Wesel tagih dapat digunakan untuk melunasi piutang pelanggan.

c. Piutang Lainnya
Piutang lainnya termasuk piutang bunga, piutang pajak, dan piutang
karyawan atau pekerja. Piutang lainnya biasanya dikelompokkan secara
terpisah di laporan posisi keuangan. Jika piutang tersebut dapat ditagih
dalam waktu satu tahun, maka digolongkan sebagai aset lancar. Namun, jika
diperkirakan tertagih lebih dari setahun, maka digolongkan sebagai aset tidak

lancar dan dilaporkan di bawah pos investasi.

Menurut (Kieso, 2017) jenis-jenis piutang terbagi menjadi dua menurut
jangka waktunya, yaitu :
a. Piutang Lancar (Jangka Pendek)
Piutang lancar diperkirakan dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau
dalam siklus kegiatan perusahaan.
b. Piutang Tidak Lancar (Jangka Panjang)
Piutang tidak lancar adalah piutang yang diperkirakan ditagih dalam waktu

lebih dari satu tahun atau dalam siklus kegiatan perusahaan.

2.5 Sistem Akuntansi Piutang
Menurut Mulyadi (2018) Sistem akuntansi piutang dapat dicatat sebagai
berikut:



2.5.1 Fungsi Yang Terkait
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penagihan piutang,

antara lain:

1. Fungsi Sekretariat
Fungsi ini bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat
pemberitahuan melalui pos dan para debitur perusahaan. Fungsi ini juga
bertugas membuat daftar surat pemberitahuan yang diterima bersama
dari para debitur.

2. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada para
debitur perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat
oleh fungsi akuntansi.

3. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi
sekretariat atau fungsi penagihan dan menyetorkan kas yang diterima
dari berbagai fungsi tersebut segera ke bank dalam jumlah penuh.

4. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab daalam pencatatan penerimaan kas dari
piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke
dalam kartu piutang, dan fungsi ini berada ditanagn bagian akuntansi

5. Fungsi Pemeriksa Intern
Fungsi ini bertanggung jawab dalam melaksanakan perhitungan yang
ada di tangan fungsi kas secara periodik dan melakukan rekonsiliasi
bank untuk mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggarakan oleh

fungsi akuntansi.

2.5.2 Dokumen Yang Digunakan
Dokumen pokok yang digunakan sebagai dasar pencatatan ke dalam kartu

piutang adalah:

1. Faktur Penjualan
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan

timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit. Dokumen ini dilampiri
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dengan surat muat (bill of lading) dan surat order pengiriman sebagai
dokumen pendukung untuk mencatat transaksi penjualan kredit.

2. Bukti Kas Masuk
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan
berkurangnya piutang dari transaksi pelunasan piutang oleh debitur. Jika
cancelled check dikembalikan kepada check issuer melalui sistem perbankan,
bukti kas masuk tidak perlu dibuat oleh perusahaan yang menerima
pembayaran, karena cancelled check dapat berfungsi sebagai tanda terima
uang bagi pembayar.

3. Memo Kredit
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan
retur penjualan. Dokumen ini dikeluarkan oleh Bagian Order Penjualan, dan
jika dilampiri dengan laporan penerimaan barang yang dibuat oleh bagian
penerimaan, maka dokumen sumber untuk mencatat transaksi retur.

4. Bukti Memorial (Journal Voucher)
Bukti memorial adalah dokumen sumber untuk dasar pencatatan transaksi ke
dalam jurnal umum. Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan
sebagai dasar pencatatan penghapusan piutang. Dokumen ini dikeluarkan
oleh fungsi kredit yang memberikan otorisasi penghapusan piutang yang

sudah tidak dapat ditagih lagi.

2.5.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi yang terkait

piutang adalah:

1. Jurnal penjualan
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk
mencatat timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit.

2. Jurnal Retur Penjualan
Catatan ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari
transaksi retur penjualan.

3. Jurnal Umum
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Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang
dari transaksi penghapusan piutang yang tidak dapat ditagih lagi.

4. Jurnal Penerimaan Kas
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang
dari transaksi penerimaan kas yang berasal dari debitur.

5. Kartu Piutang

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo
piutang kepada setiap debitur.

2.6 Piutang Tak Tertagih
Penjualan barang atau jasa secara kredit seringkali mendapatkan banyak risiko
diantaranya yaitu penunggakan pembayaran atau tidak sanggup bayar oleh
pelanggan. Salah satu cara perusahaan untuk mengantisipasi piutang agar dapat
berjalan dengan lancar adalah dengan melakukan pengawasan dan pengendalian
terhadap piutang untuk memastikan agar penagihan tepat waktu dan mengantisipasi
kemungkinan piutang tak tertagih. Piutang tak tertagih tidak dapat dihindari oleh
perusahaan, karena hal tersebut sudah menjadi konsekuensi dari pelaksanaan
penjualan secara kredit. Sehingga setiap perusahaan memiliki prosedur atau
tindakan yang dilakukan untuk dapat menagih hak perusahaan yang sudah jatuh
tempo agar menunjang kemajuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
2.6.1 Penghapusan Piutang Tak Tertagih
Menurut Kieso (2017) Pada pencatatan akuntansi untuk piutang tak tertagih
terdapat dua metode yang digunakan, yaitu metode penghapusan langsung (direct

write-off method) dan metode penyisihan (allowance method).

1) Metode penghapusan langsung (direct write-off method)

Metode penghapusan langsung yaitu mencatat beban piutang tak tertagih
hanya pada saat suatu piutang dianggap benar-benar tidak tertagih. Dari sudut
pandang praktik, metode ini sederhana dan mudah untuk diterapkan. Namun,
metode penghapusan langsung memiliki kekurangan secara teoritis. Biasanya
metode ini tidak dapat menyamakan biaya dengan pendapatan pada periode

bersangkutan. Metode ini juga tidak membuat piutang dalam laporan posisi
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keuangan. Akibatnya, penggunaan metode penghapusan langsung tidak
dianggap tepat, kecuali jika jumlah tertagih tidak material.
Berikut pencatatan ayat jurnal terkait piutang tak tertagih dengan
menggunakan metode penghapusan langsung:
a) Pencatatan beban penghapusan piutang tak tertagih.
Hal ini tercatat dikarenakan pelanggan dianggap benar-benar tidak bisa
ditagih.
Beban piutang tak tertagih XXX
Piutang XXX
b) Pencatatan pembayaran piutang yang telah dihapus.
Hal ini tercatat dikarenakan pelanggan membayar piutang yang telah
dihapuskan.
Piutang XXX

Beban piutang tak tertagih XXX

2) Metode penyisihan (allowance method)

Metode penyisihan (allowance method) akuntansi untuk piutang tidak
tertagih melibatkan estimasi piutang tidak tertagih pada akhir setiap periode.
Metode ini menawarkan kondisi pengaitan (matching) yang lebih baik pada
laporan laba rugi. IFRS mensyaratkan metode penyisihan ini untuk tujuan
pelaporan keuangan saat nilai piutang tidak tertagih cukup material. Metode ini
memiliki tiga fitur penting, yaitu:

a. Perusahaan mengestimasi piutang tidak tertagih. Perusahaan mengaitkan
estimasi beban ini dengan pendapatan dalam periode akuntansi yang sama
dimana pendapatan tersebut dicatat.

b. Perusahaan mendebit estimasi piutang tidak tertagih pada akun Beban
Piutang Tidak Tertagih dan mengkredit pada akun Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih melalui jurnal penyesuaian pada akhir setiap periode.

c. Ketika perusahaan menghapus piutang tertentu, mereka mendebit piutang
yang benar-benar tidak tertagih pada akun Penyisihan Piutang Tidak
Tertagih dan mengkredit pada akun Piutang.
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Berikut pencatatan ayat jurnal terkait piutang tak tertagih dengan
menggunakan metode penyisihan:
a) Pencatatan cadangan piutang tak tertagih.
Hal ini tercatat dikarenakan piutang pelanggan dianggap tak tertagih.
Beban piutang tak tertagih XXX
Cadangan kerugian piutang tak tertagih XXX
b) Pencatatan pembayaran piutang yang telah dihapus.
Hal ini tercatat dikarenakan pelanggan membayar piutang yang telah
dihapuskan.
Piutang XXX
Cadangan kerugian piutang tak tertagih XXX
c) Penghapusan piutang tak tertagih.
Hal ini tercatat dikarenakan piutang pelanggan dianggap tak tertagih
hingga akhir periode, maka akan dilakukan penghapusan piutang tak
tertagih
Cadangan kerugian piutang tak tertagih XXX

Piutang XXX



BAB Il

METODE DAN PENYELESAIAN LAPORAN AKHIR

3.1 Desain Penelitian Bersifat Deskriptif Kualitatif
Desain kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau

deksripstif tentang suatu keadaan atau kejadian untuk memperoleh data dengan
melakukan pengamatan secara langsung yang ada pada PT Telekomunikasi
Indonesia Witel Lampung. Pengumpulan data dilakukan pada saat Praktik Kerja

Lapangan (PKL) sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penulisan laporan akhir ini adalah data primer dan data

sekunder.

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui
wawancara dengan narasumber-narasumber pada saat Praktik Kerja
Lapangan.

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen PT
Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung yang bisa dipublikasikan seperti

Laporan tahunan tahun 2021 dan Tagihan piutang bulan Januari tahun 2023.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang tepat

dalam penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Wawancara
Metode ini dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan bagian
pimpinan dan pengurus PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung.

b. Observasi
Pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara melaksanakan

penelitian langsung untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
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Sistem Akuntansi Piutang pada PT Telekomunikasi Indonesia Witel
Lampung.

Dokumentasi

Pengumpulan metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan
data atau bukti berupa foto yang telah dilakukan selama mengikuti Praktik

Kerja Lapangan (PKL).

Objek Kerja Praktik

Lokasi dan Waktu Kerja Praktik
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Telekomunikasi

Indonesia Witel Lampung yang beralamat di Jalan Mojopahit No. 14
Tanjung Karang Pusat, Kec. Enggal, Kota Bandar Lampung selama 40 hari

terhitung sejak 4 Januari sampai dengan 10 Februari 2023.

Gambaran Umum Perusahaan
Profil Singkat Perusahaan

PT Telkom Indonesia (Persero) Thk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Dalam
upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication company,
Telkom mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan
yang berorientasi kepada pelanggan. Kegiatan usaha Telkom bertumbuh
dan berubah seiring dengan perkembangan teknologi, informasi, dan
digitalisasi, namun masih dalam koridor industri telekomunikasi dan
informasi. PT Telkom Indonesia terdiri dari banyak wilayah telekomunikasi
yang tersebar di setiap provinsi yang ada di Indonesia, salah satunya adalah
PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung. PT Telekomunikasi
Indonesia Witel Lampung mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun.
Hal ini ditandai dengan perkembangan dan perluasan wilayah di seluruh
Lampung. Pada akhir tahun 2022, PT Telkom memiliki 387 gerai Plasa

Telkom yang tersebar di seluruh Indonesia.
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b. Struktur Organisasi

GENERAL
MANAGER
PGS. MANAGER WAR MANAGER MAACER BENNESS[ | JUNIOR MANAGER KAKANDATEL PGS KAKANDATEL
ROOM CONSUMER SERVICE | SOVERNMENT & | | "CUSTOMER CARE METRO PRINGSEWU
I I I I I
PJMANAGER MANAGER ACCESS
PNAGER SHARED PGS, MANAGER OPERATION BGES OPTIMA DATA — HERO SRIBAWONO |H HERO LANGKAPURA
WAN & WIFI MAINTENANCE
|— I I I I
MANAGER PGS MANAGER
MANAGER LOGISTIK MANAGER OPERASI
[~ KONSTRUKSI LPG TA [ [ ACCESS SERVICE [ HERO UNIT 2 Ll HERO KOTABUMI
8. GENERAL SUPPORT vy LPG TA SUMBAGSEL CESS AR

Sumber : PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT Telekomunikasi Indonesia Witel
Lampung

Adapun tugas pokok masing-masing bagian pada struktur organisasi PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung sebagai berikut:

1. General Manager
(1 Menjadi perantara komunikasi gagasan antara manager.
(i) Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
(iti)  Menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan.
2. PGS Manager War Room
(1) Menyajikan laporan pencapaian performansi layanan.
(i) Menyajikan rekomendasi peningkatan kualitas pencapaian
performansi atau penjualan.

3. Manager Consumer Service
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Q) Bertanggung jawab atas peningkatan pendapatan wilayah
Telekomunikasi.

(i) Merencanakan, mengelola, dan menganalisis segala aktivitas
pemasaran.

(ili))  Mengidentifikasi dan meningkatan performa sales.

Manager Business Government & Enterprise Service

(i) Membangun relasi dengan unit kerja lain.

(i) Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi.

(ili)  Mencapai kinerja unit secara ekspansif dengan mendesiminasikan

program Kerja unit kepada staff.

. JM Manager Customer Care

Q) Memastikan keluhan dan hak-hak pelanggan diselesaikan dan
dipenuhi sesuai dengan komitmen dan standar mutu pelayanan.

(i) Memastikan pemutakhiran data dan informasi tentang pelanggan
dilaksanakan secara konsisten dan akurat.

Kakandatel Metro & Pringsewu

(i) Membuat peraturan kerja pada Plasa Telkom dan memberikan
penugasan pada karyawan.

(i) Memastikan efektivitas implementasi strategi dan sistem pelayanan
pelanggan (Costumer Service) di Plasa Telkom.

Manager Shared Service Operation

(M Mengurus administrasi dan kesekretariatan meliputri pengelolaan
keuangan, administrasi perkantoran, dan aktiva tetap.

(i) Menyelenggarakan  administrasi ~ perkantoran  kesekretariat
pendokumentasian dan pelaporan.

(iti)  Mengelola SDM meliputi perencanaan, pengembangan, dan
pengelolaan administrasi SDM.

PGS Manager Arnet

Q) Menangani Operation and Maintenance lokasi pada saat terjadi
gangguan.

PJ Manager BGES Wan & Wifi
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Q) Memastikan kepuasan layanan kebutuhan internet dan teknologi
pelanggan.

Manager Access Optima Data Maintenance

(i) Melakukan pengelolaan access performance.

(i) Melakukan pengelolaan advaljar operation.

Hero Sribawono, Hero Langkapura, Hero Unit 2, & Hero Kotabumi

(i) Membangun koneksi seluas-luasnya dengan lintas unit dan divisi.

(i) Merancang program yang sesuai dengan karakter resource dan
market.

Manager Logistic Dan General Support

(M Memastikan dokumen untuk penyediaan kebutuhan barang dan jasa.

(i) Memastikan justifikasi kebutuhan barang atau jasa unit, harga
referensi, dan dievaluasi untuk procurement.

Manager Konstruksi LPG TA Sumbagsel

Q) Merencanakan atau menkoordinasikan berbagai pekerjaan yang
terkait dengan konstruksi dan perawatan struktur, fasilitas, dan
sistem.

Manager Operasi LPG TA Sumbagsel

Q) Mengelola seluruh persoalan tenaga kerja maupun barang atau jasa
yang dihasilkan.

PGS Manager Access Service Operation

(M Monitoring seluruh aliran order teknik.

(i) Mengatur layanan agar bisa digunakan pelanggan (Put in System)
harian.

(iti)  Bekerja sama dengan teknisi dalam membuat penjadwalan pasang

baru.

Visi dan Misi Perusahaan
Visi

Menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat.
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Misi

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital cerdas
yang berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh
masyarakat.

2. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong
kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa.

3. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman

digital pelanggan terbaik.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sistem Akuntansi Piutang pada PT Telekomunikasi Indonesia Witel

Lampung

PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung adalah salah satu perusahaan
jasa yang menggunakan pembayaran melalui sistem pascabayar. Proses penagihan
piutang pada PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung melibatkan beberapa
bagian atau unit, diantaranya bagian penagihan, bagian piutang, dan bagian kas.
Masing-masing bagian bekerja untuk mengecek pembayaran setiap pelanggan,
apabila ada pelanggan yang terlambat membayar akan segera di proses untuk

selanjutnya akan diberikan surat penagihan.

4.1.1 Fungsi Yang Terkait
Adapun fungsi yang terkait prosedur penagihan piutang pada PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan dilakukan pada bagian customer service PT
Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung. Bagian customer service
menerima order dari pembeli, membuat konten melalui sosial media untuk
menarik minat pelanggan, mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahan
faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga
barang.

2. Fungsi Kas
Fungsi kas bertugas untuk memproses data penerimaan kas dari penjualan
produk oleh bagian customer service.

3. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi bertugas untuk mencatat transaksi penjualan ke dalam
jurnal penerimaan kas.

4. Fungsi Manager Finance
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Fungsi ini bertugas untuk memverifikasi semua dokumen yang telah
diterbitkan.

4.1.2 Dokumen yang digunakan terkait Penagihan Piutang pada PT
Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung
Beberapa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi piutang PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung, yaitu:

1. Daftar Tagihan Pinjaman
Dokumen ini berisi nama-nama pelanggan yang ditagih beserta
rekapitulasi jumlah pembayaran.

2. Surat Pengantar Tagihan
Dokumen ini dibuat oleh fungsi piutang jika ada pelanggan yang
menunggak pembayaran hingga dua bulan.

3. Bukti Penerimaan
Dokumen ini dibuat sebagai bukti pembayaran yang telah dilakukan
melalui bagian piutang.

4. Kartu Piutang

Dokumen ini digunakan untuk mencatat piutang perusahaan.

4.2 Prosedur Penagihan Piutang

Standar Operasional Prosedur (SOP) penagihan piutang pada PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung adalah sebagai berikut:

1. Staff billing membuka Tibs Operational Support (TOS) setiap awal bulan,
input nomor akun pelanggan dan memilih periode bulan, selanjutnya
dicetak invoice, bukti tanda terima, beserta lampirannya. Selanjutnya
dokumen diserahkan kepada Asisten Manajer untuk dilakukan pengecekan
kesesuaian data tagihan dan diotorisasi. Kemudian dokumen tersebut
dikirimkan kepada pelanggan. Pengiriman invoice dilakukan paling lambat

tanggal 10 untuk setiap bulannya.
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. Pelanggan melakukan pembayaran tagihan berdasarkan invoice yang
diterima dan pembayaran tagihan dilakukan ke satu rekening pusat yang
ditangani oleh bagian Finance Billing Collection Center.

. Staff Billing mengupdate status pembayaran tagihan customer dengan

menggunakan sistem e-info payment sampai tanggal jatuh tempo. Tanggal

jatuh tempo pembayaran TELKOM Solution yang ditagihkan secara
bulanan ditetapkan pada tanggal 20 atau akhir bulan-N atau sesuai dengan
kesepakatan yang ditetapkan dengan customer.

. Setelah dilakukan pembayaran, Staff Billing akan menerima bukti transfer

dari pelanggan dan kemudian mencocokkan bukti transfer tersebut dengan

data berisi tagihan invoice.

. Staff Billing mencetak kuintansi sebagai tanda bukti pembayaran untuk

pelanggan.

. Apabila customer melalaikan kewajiban biaya-biaya atau melewati tanggal

jatuh tempo, sesuai kesepakatan yang ditetapkan maka customer dikenakan

sanksi sebagai berikut:

a) Denda dihitung perhari kalender sejak akhir jatuh tempo pembayaran,
dengan denda yang dapat dikenakan sebesar 5% dari total tunggakan
dengan jumlah pembayaran.

b) Dilakukan penyampaian reminding letter pertama untuk keterlambatan
pembayaran sampai dengan akhir bulan N+1 sebagai dasar peringatan
keterlambatan pembayaran dan konfirmasi piutang.

c) Dilakukan penyampaian reminding letter kedua untuk keterlambatan
pembayaran sampai dengan akhir bulan N+2 sebagai dasar peringatan
keterlambatan pembayaran dan konfirmasi piutang.

d) Selama masa reminding letter satu dan dua, customer tidak dikenakan
pengisoliran namun tetap dikenakan denda sesuai butir.

e) Apabila melewati bulan N+2 pembayaran belum ada kesepakatan
kapan akan dilakukan pembayaran oleh customer, maka dalam 7 hari
pihak Telkom khususnya bagian Finance Billing Collection Center

akan dilakukan eksekusi pencabutan layanan.



f) Penyambungan kembali TELKOM Solution dapat dilakukan apabila

customer telah menyelesaikan seluruh tunggakan tagihan.

g) Penyambungan kembali layanan TELKOM Solution sebagai akibat

pencabutan akan dikenakan biaya pasang kembali.

Berikut flowchart pengiriman invoice PT Telekomunikasi Indonesia Witel

Lampung.
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Yes *
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pelanggan

\

Perbaikan
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Melakukan
otorisasi

Invoice ikembalikan k
Staff Billing

Keterangan:

BTT : Bukti Tanda Terima
Gambar 4.1 Flowchart Pengiriman Invoice Pertama
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Apabila customer melalaikan kewajiban biaya-biaya atau melewati tanggal
jatuh tempo, sesuai kesepakatan yang ditetapkan maka dilakukan penyampaian
reminding letter untuk keterlambatan pembayaran sampai dengan akhir bulan

sebagai dasar peringatan keterlambatan pembayaran dan konfirmasi piutang.

STAFF BILLING FINANCE BILLING COLLECTION CENTER

Y

Menginput
nomor akun
pelanggan ke
aplikasi e-info
payment

Dikenakan
denda
engecek list tagiha

Reminding

Letter

pelanggan sudah
lunas atau belum Y

Selesai

Reminding Letter

Gambar 4.2 Flowchart Penyampaian Reminding Letter
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4.3 Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang

Penerimaan kas dari piutang pada PT Telekomunikasi Indonesia Witel
Lampung berasal dari pembayaran IndiHome. Ada dua cara penagihan untuk
pembayaran IndiHome, yaitu penagihan normal atau tepat waktu dan penagihan
bagi yang menunggak. Berikut flowchart penerimaan kas dari piutang PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung.

CUSTOMER STAFF BILLING MANAGER FINANCE AND PAYMENT

7

i

Nomor ID
internet

pelanggan
beserta uang

File data
tagihan
Mengecek tagihan
Nomor ID beserta
uang

Menyetor penerimaan
tunai ke rekening Bank
operasional

Mencatat transaksi,
penerimaan tunai

Kwintansi
bukti
pembayaran

Memverifikasi

dokumen dan
posting ke SAP

Kwintansi
bukti

pembayaran

Gambar 4.3 Flowchart penerimaan kas dari piutang dengan pembayaran
tepat waktu
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FINANCE BILLING
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MANAGER FINANCE AND PAYMENT
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%

Surat utang
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Mencocokkan surat
utang dengan arsip
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9

embuat laporal
penerimaan
piutang

o o

Laporan
penerimaan
piutang

A

©
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penerimaan
piutang

lelakukan validasj
atau rekonsiliasi

Gambar 4.4 Flowchart penerimaan kas dari piutang dengan pembayaran

4.4 Piutang Tak Tertagih

yang menunggak

Jatuh tempo kredit yang diberikan oleh PT Telekomunikasi Indonesia Witel

Lampung adalah 30 hari setelah pembayaran sebelumnya. Piutang yang tak tertagih
akan menimbulkan beban kerugian piutang bagi perusahaan. Dalam penentuan

beban kerugian piutang terdapat 2 metode, yaitu metode penghapusan langsung dan

metode penyisihan. Telkom akan mencatat beban kerugian piutang berdasarkan

piutang yang benar-benar tidak dapat tertagih.



Tabel 4.1 Umur Total Piutang
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Umur Piutang 2021 2022
Belum jatuh tempo 5.625 6.964
Jatuh tempo sampai dengan 3 bulan 2.447 1.674
Jatuh tempo lebih dari 3 sampai 6 bulan 924 664
Jatuh tempo lebih dari 6 bulan 7.316 6.900
Jumlah 16.312 16.202

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Telekomunikasi Indonesia, 2022

Berdasarkan umur

piutang yang telah dibuat,

selanjutnya adalah

menentukan persentase estimasi tidak tertagih dari jumlah piutang yang ada.

Persentase setiap kelompok umur piutang ditentukan oleh kebijakan perusahaan.

Berikut ini adalah estimasi piutang tak tertagih berdasarkan umur piutang yang

telah dibuat.

Tabel 4.2 Total Estimasi Tak Tertagih Tahun 2021

Persentase
Umur Piutang Jumlah Estimasi Estimasi Tidak
Tidak Tertagih
Tertagih

Belum jatuh tempo 5.625.000.000 0% 0
Jatuh tempo sampai 2.447.000.000
dengan 3 bulan 5% 122.350.000
Jatuh tempo lebih dari 3 924.000.000
sampai 6 bulan 15% 138.600.000
Jatuh tempo lebih dari 6 | 7.316.000.000
bulan 20% 1.463.200.000
Jumlah 16.312.000.000 1.724.150.000
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Tabel 4.3 Total Estimasi Tak Tertagih Tahun 2022

Persentase
Estimasi
Umur Piutang Jumlah Tidak Estimasi Tidak

Tertagih Tertagih
Belum jatuh tempo 6.964.000.000 0% 0
Jatuh tempo sampai
dengan 3 bulan 1.674.000.000 5% 83.700.000
Jatuh tempo lebih dari
3 sampai 6 bulan 664.000.000 15% 99.600.000
Jatuh tempo lebih dari
6 bulan 6.900.000.000 20% 1.380.000.000
Jumlah 16.202.000.000 1.563.300.000

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa saldo total keseluruhan
piutang adalah Rp 16.312.000.000 dengan total estimasi piutang tak tertagih sebesar
Rp 1.724.150.000. jumlah estimasi perhitungan piutang tak tertagih sebesar Rp
1.724.150.000 merupakan taksiran piutang yang tidak dapat ditagih pada periode
31 Desember 2021, sedangkan pada periode 31 Desember 2022 saldo total
keseluruhan piutang adalah Rp 16.202.000.000 dengan total estimasi piutang tak
tertagih sebesar Rp 1.563.300.000. Jumlah tersebut bukan jumlah kerugian piutang
yang dibebankan, karena kerugian piutang akan dikurangi dengan cadangan piutang
yang ditetapkan jika perusahaan mengakui adanya akun cadangan kerugian piutang.
Metode untuk mencatat piutang tak tertagih akan mempengaruhi akun piutang
usaha dan aset lancar dalam laporan posisi keuangan. Berikut pencatatan jurnal

menggunakan metode penghapusan langsung:
2021 Beban piutang tak tertagih 16.312.000.000
Piutang 16.312.000.000

(Pencatatan beban piutang tak tertagih dikarenakan pelanggan benar-benar tidak

bisa ditagih)
Piutang 16.312.000.000

Beban piutang tak tertagih 16.312.000.000
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(Pencatatan pembayaran piutang yang telah dihapuskan)

2022 Beban piutang tak tertagih 16.202.000.000
Piutang 16.202.000.000

(Pencatatan beban piutang tak tertagih dikarenakan pelanggan benar-benar tidak

bisa ditagih)
Piutang 16.202.000.000
Beban piutang tak tertagih 16.202.000.000

(Pencatatan pembayaran piutang yang telah dihapuskan)

Dengan menggunakan metode penghapusan langsung, beban kerugian
piutang akan dicatat berdasarkan piutang yang benar-benar tidak dapat ditagih.
Dengan menggunakan metode ini, tidak ada akun cadangan yang dibentuk sebagai
pengurang pada nilai piutang usaha di neraca. Sehingga nilai piutang usaha yang
disajikan tidak menunjukkan nilai realisasi bersih untuk piutang pada periode

berjalan yang diharapkan dapat ditagih.

Selanjutnya dengan penggunaan metode penyisihan dengan umur piutang

disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Cadangan Piutang tak tertagih pada Piutang Usaha menggunakan
Metode Penyisihan

Keterangan 2021 2022
Piutang 16.312.000.000 | 16.202.000.000
Cadangan Kerugian 1.724.150.000 1.563.300.000

Piutang

Piutang bersih 14.587.850.000 | 14.638.700.000
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Pada tabel di atas menunjukkan adanya akun cadangan kerugian piutang
yang dikurangkan dengan saldo piutang sehingga diperoleh piutang bersih yang
diperkirakan dapat ditagih. Dari perhitungan yang dilakukan dengan metode
penyisihan dengan umur piutang ini dapat diperoleh nilai realisasi bersih piutang di
neraca. Berdasarkan perhitungan di atas, pencatatan jurnal akan dilakukan dengan

beban kerugian piutang pada tahun 2021 dan 2022 adalah sebagai berikut:

2021 Beban Kerugian Piutang 1.724.150.000
Cadangan Kerugian Piutang 1.724.150.000

(Pencatatan cadangan kerugian piutang dikarenakan piutang pelanggan dianggap
tidak tertagih)

Piutang 1.724.150.000
Cadangan Kerugian Piutang 1.724.150.000

(Pencatatan pembayaran piutang dikarenakan pelanggan membayar piutang yang

telah dihapuskan)

Cadangan Kerugian Piutang 1.724.150.000
Piutang 1.724.150.000

(Penghapusan piutang tak tertagih dikarenakan piutang pelanggan dianggap tak
tertagih hingga akhir periode)

2022 Beban Kerugian Piutang 1.563.300.000
Cadangan Kerugian Piutang 1.563.300.000

(Pencatatan cadangan kerugian piutang dikarenakan piutang pelanggan dianggap
tidak tertagih)

Piutang 1.563.300.000
Cadangan Kerugian Piutang 1.563.300.000

(Pencatatan pembayaran piutang dikarenakan pelanggan membayar piutang yang

telah dihapuskan)
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Cadangan Kerugian Piutang 1.563.300.000
Piutang 1.563.300.000
(Penghapusan piutang tak tertagih dikarenakan piutang pelanggan dianggap tak
tertagih hingga akhir periode)

Dari perhitungan analisis umur piutang diperoleh estimasi kerugian pada
tahun 2021 sebesar Rp 1.724.150.000 dan tahun 2022 sebesar Rp 1.563.300.000.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode penyisihan, PT
Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung akan membuat estimasi atas piutang tak

tertagih tanpa harus menunggu piutang tersebut benar-benar tidak tertagih.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai sistem akuntansi piutang pada PT

Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung, maka penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa sistem akuntansi piutang sudah dilaksanakan sesuai dengan
kebijakan perusahaan dengan baik. Setiap bagian dan fungsi yang terkait telah
menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik. Oleh karena itu, faktor
gagalnya penagihan piutang perusahaan bukan berasal dari kesalahan pengelolaan
internal. Melainkan pihak luar yang belum melaksanakan kewajiban pembayaran,
sehingga piutang menjadi tinggi dan mengakibatkan target penagihan piutang

menjadi rendah.

Prosedur penagihan piutang dan penerimaan kas dari piutang, PT
Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung memiliki metode yang sangat memadai
dimana prosedur penagihan piutang melibatkan seluruh bagian dan fungsi-fungsi
yang terkait. PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung membentuk penyisihan
kerugian berdasarkan tingkat penurunan nilai kredit para pelanggan secara
individual. Penyisihan kerugian atas piutang sudah cukup untuk menutup kerugian
atas tidak tertagihnya piutang usaha. Dengan menggunakan analisis umur piutang
perusahaan bisa melakukan evaluasi kredit berupa jumlah piutang yang sudah
menunggak dan belum menunggak. Dari daftar analisis umur piutang dapat
dilakukan perhitungan taksiran kerugian piutang yang tidak dapat ditagih pada
tahun 2021-2022.

5.2 Saran

PT Telekomunikasi Indonesia Witel Lampung telah menunjukkan kinerja yang
baik dalam menangani pengelolaan piutang. Untuk meningkatkan efisiensi, penulis
menyarankan untuk lebih memperhatikan dan menyimpan dokumen serta catatan

yang diperlukan agar dapat mengembangkan sistem yang ada pada perusahaan.
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